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ABSTRAK 
Nama    : Suhardi  
Nim     : 20100113115 
Judul Skripsi : Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
                            Kecerdasan Spiritual Peserta Didik SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
                            Kepulauan Selayar 
 
Skripsi ini membahas tentang peranan guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik SMP Negeri 2 Benteng Kabupaten 
Kepaulauan Selayar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 
peranan guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar. (2) 
Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam 
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar. (3) Bagaimana dampak peranan guru pendidikan agama Islam dalam 
memotivasi kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan 
Selayar. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa adapun peranan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual pada peserta didik SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar terdiri dari beberapa peranan guru pendidikan agama Islam sebagai 
motivator diantaranya memberikan keteladanan, nasehat, motivasi belajar, memberikan 
contoh berperilaku baik misalnya, siswa dibiasakan menghargai guru, teman, menjalin 
tali persaudaraan yang baik sesama siswa, saling memberikan petolongan, melaksanakan 
sholat berjamaah, dan gotomg royong membersihkan lingkungan sekolah.  
Adapun faktor pendukung dan penghambat serta dampak dari  peranan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual yaitu faktor pendukung terdiri dari adanya 
kerjasama antara kepala sekolah dan guru, peningkatan SDM guru, sarana dan prasarana 
yang memadai. Faktor penghambatnya kurangnya kesadaran orang tua dalam 
memberikan pengawasan dan bimbingan, tuntutan nilai. Dampak dari peranan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa yakni, siswa dapat menghargai gurunya, 
kesadaran untuk saling memberikan pertolongan, serta disiplin melaksanakan sholat 
berjamaah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada 
masa yang akan dating.1 Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting 
dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi 
semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup Indonesia, 
dimana iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi 
kehidupan di segala bidang.2 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.3 
Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang bisa dipergunakan dalam 
pengertian pendidikan antara lain: “Tarbiyah”. Asal kata “rabba” (mendidik); 
pendidikan. Kata rabba (mendidik), sudah digunakan pada zaman Nabi 
Muhammad Saw, seperti terlihat dalam Q.S. Al-Isra/17:24 yang berbunyi: 
                                                            
1Abd, Kadir, Dkk, Dasar-daras Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h. 60.  
2Fuad Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 4.  
3Hasbullah, Dasar –dasar Ilmu Pendidikan (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo Rajawali 
Press, 2012), h. 4.  
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Terjemahnya: 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, “Wahai Tuhan-ku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil”.4 
Berdasarkan definisi yang telah disebutkan diatas dikaitkan dengan 
pengertian pendidikan agama Islam, akan diketahui bahwa, pendidikan Islam 
lebih menekankan pada keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup 
manusia, diantaranya sebagai berikut: 
Pendidikan Islam, menurut Omar Muhammad Al-Touny al-Syaebani, 
diartikan sebagai “usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam 
sekitarnya melalui proses kependidikan”. Perubahan itu dilandasi dengan nilai-
nilai islami. Jelaslah bahwa proses kependidikan merupakan rangkaian usaha 
membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-
kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan di 
dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial serta dalam 
hubungannya dengan alam sekitar dimana ia hidup. Proses tersubut senantiasa 
berada dalam nilai-nilai yang melahirkan norma-norma syariah dan akhlak al-
karimah. Hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960, 
memberikan pengertian Pendidikan Islam: “Sebagai bimbingan terhadap 
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya 
semua ajaran Islam”. Istilah membimbing, mengarahkan, mengajarkan, atau 
melatih mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui 
proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu 
                                                            
4Munirah, Lingkungan dalam Perspektif  Pendidikan Islam (Cet. I;Makassar, Alauddin 
Press ,2011), h. 15.     
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“menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga 
terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai dengan ajaran 
Islam”.5 
Menurut Ahmad Tafsir, kata “Islam” dalam “pendidikan Islam” 
menunjukkan warna tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam. Dengan 
begitu, pendidikan yang islami berarti pendidikan yang berdasarkan Islam. Dalam 
tulisan tersebut, Tafsir mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan yang 
diberikan kepada seseorang agara ia berkembang secara maksimal. Berdasarkan 
pengertian pendidikan inilah, Tafsir memandang bahwa pendidikan Islam itu tidak 
lain sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara 
maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Dengan kata lain, pendidikan Islam itu 
berarti bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal 
mungkin. Jadi, Tafsir menekankan bahwa tujuan pendidikan Islam itu harus 
diarahkan pada perkembangan peserta didik secara maksimal sesuai dengan ajaran 
Islam atau agar peserta didik itu menjadi Muslim semaksimal mungkin.6 
Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan Islam yang penulis 
kemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa pendidikan Islam adalah 
sebuah usaha berupa bimbingan dan pertolongan yang dilakukan secara sadar oleh 
pendidik terhadap peserta didik. Ini dilakukan dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian muslim yang 
bertakwa kepada Allah Swt dan menjauhi larangan serta menjalankan apa yang 
diperintahkan-Nya. 
Pendidik merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam 
proses pendidikan. Di pundaknya terletak tanggung jawab yang besar dalam 
                                                            
5Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
15.  
6Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern (Cet, I; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 54. 
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upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang telah dicitakan. 
Secara umum pendidik adalah mereka yeang memiliki tanggung jawab mendidik. 
Mereka adalah manusia dewasa yang karena hak dan kewajibannya melaksanakan 
proses pendidikan.7 Guru PAI di sekolah/madrasah pada dasarnya melakukan 
kegiatan pendidikan Islam, yaitu “upaya normatif untuk membantu seseorang atau 
sekelompok orang (peserta didik) dalam mengembangkan pandangan hidup islami 
(bagaimana akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupan sesuai 
dengan ajaran dan nilai-nilai Islam), sikap hidup islami, yang dimanifestasikan 
dalam keterampilan hidup sehari-hari. 
Dalam konteks pendidikan di sekolah/madrasah, maka program 
pendidikan perlu dirancang dan diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik dengan cara memfasilitasi, memotivasi, membantu, membimbing, melatih, 
dan memberi inspirasi, serta mengajar dan menciptakan suasana agar para peserta 
didik dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas IQ, EQ, CQ, SQ. 
Pendidikan IQ menyangkut peningkatan kualitas Head agar peserta didik menjadi 
orang yang cerdas dan pintar. Pendidikan EQ menyangkut peningkatan kualitas 
Heart agar peserta didik menjadi orang yang berjiwa pesaing, sabar, rendah hati, 
menjaga harga diri (Self esteem), berempati, cinta kebaikan, mampu 
mengendalikan diri/nafsu (self control), dan tidak terburu-buru dalam mengambil 
keputusan. Pendidikan CQ menyangkut peningkatan kualitas Hand agar peserta 
didik nantinya dapat menjadi agent of change, mampu membuat inovasi atau 
menciptakan hal-hal yang baru. Pendidikan SQ menyangkut peningkat kualitas 
Honest agar peserta didik menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
                                                            
7Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 
114. 
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Swt, berakhlak mulia, bersikap amanah dalam memegang jabatan, dan memiliki 
sifat siddiq, amanah, tabligh, fathonah.8  
Bagi seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam, aspek 
spiritualitas merupakan aspek yang harus dimiliki yang membedakannya dengan 
guru bidang studi lainnya. Guru agama bukan sekedar sebagai “penyampai” 
materi pelajaran, tetapi lebih dari itu, ia adalah sumber inspirasi “spiritual” dan 
sekaligus sebagai pembimbing sehingga terjalin hubungan pribadi antara guru 
dengan anak didik yang cukup dekat dan mampu melahirkan keterpaduan 
bimbingan rohani dan akhlak dengan materi pengajarannya.9 
Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, guru PAI dapat melakukan 
berbagai hal misalnya mengajak siswanya ikut serta dalam kegiatan bakti social 
sehingga siswa dapat memiliki rasa empati kepada sesama, guru PAI dapat 
mengajak para siswa belajar diluar kelas dan di bawah ketempat wisata dengan 
pemandangan alam yang indah sehingga siswa dapat mengagumi ciptaan Tuhan, 
guru PAI juga dapat membaca dan menceritakan kisah-kisah yang inspiratif  
untuk mendorong siswa memahami makna hidup dan membantu siswa 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan cara yang tepat, dengan 
demikian kecerdasan spiritual siswa dapat di bentuk sejak dini. 
Berdasarkan kenyataan lapangan di sekolah SMP Negeri 2 Benteng, tidak 
sedikit ditemukan pelanggaran moralitas, misalnya pencurian di lingkungan 
sekolah, menyalah gunakan obat-obat terlarang, bolos sekolah, bolos sholat 
zhuhur, dan merokok. Ini berarti, penanaman nilai-nilai spiritual belum berjalan 
dengan baik. Berdasarkan hasil laporan yang terjadi di lapangan masih ada 
sebagian siswa yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah.  
                                                            
8Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. II; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 165-167.    
9Ismail SM, Strategi pembelajaran Agama Islam berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Cet, II; Semarang; Rasail Media Grup, 2008), h. 25. 
6 
 
 
 
Oleh karena itu, peneliti ingin melihat seperti apakah kecerdasan spiritual siswa 
SMP Negeri 2 Benteng. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Spiritual Siswa SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar” 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Peran guru pendidikan agama Islam yang penulis maksud disini adalah 
bagaimana cara mengembangkan nilai-nilai spiritual terhadap peserta didik. 
Adapun peran atau fungsi guru pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut. 
Pekerjaan jabatan guru agama adalah luas, yaitu untuk membina seluruh 
kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan 
ajaran Islam. Hal ini berarti bahwa, perkembangan sikap dan kepribadian tidak 
terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan didalam kelas saja. Dengan kata lain, 
peran atau fungsi guru dalam membina murid tidak terbatas pada interaksi belajar- 
mengajar saja. Fungsi sentral guru adalah mendidik (fungsi educational). Fungsi 
sentral ini berjalan sejajar dalam melakukan kegiatan mengajar (fungsi 
intruksional) dan kegiatan bimbingan, bahkan setiap tingkah lakunya dalam 
berhadapan dengan murid (interaksi edukatif) senantiasa terkandung fungsi 
mendidik. Maka dari itu guru pun harus mencatat dan melaporkan pekerjaannya 
itu kepada berbagai pihak yang berkepentingan atau sebagai bahan yang dapat 
digunakannya (sebagai umpan balik). Yang terakhir itu dikenal sebagai tugas 
administrasi (fungsi manajerial). Mengingat ruang lingkup pekerjaan guru seperti 
yang dilukiskan diatas, maka fungsi atau tugas guru itu meliputi: 
a. Tugas pengajaran atau guru sebagai pengajaran. 
b. Tugas bimbingan dan penyuluhan atau guru sebagai pembimbing dan pemberi 
bimbingan. 
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c. Tugas administrasi atau guru sebagai pemimpin (manajer kelas).10 
2.   Pengembangan kecerdasan spiritual (SQ) 
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain.11 
Dari penjelasan di atas yang penulis maksud adalah pendekatan yang berkaiatan 
dengan nilai-nilai ajaran agama islam serta memiliki kekuatan spiritual yang 
tinggi dalam hidup. Dalam hal ini erat kaitannya dengan pembentukan akhlatul 
karimah dan pelaksanaan ibadah. 
Agar dalam penelitian ini lebih terarah dan permasalahan tidak melebar 
maka fokus penelitian difokuskan pada pembahasan sebagai tergambar pada tabel 
berikut:  
Fokus Deskripsi focus 
1. Pembinaan akhlak yang 
baik terhadap sesama 
manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
1. Belas kasihan atau sayang (asy- Syafaqah), 
yaitu sikap jiwa yang selalu berbuat baik 
dan menyantuni orang lain. 
2. Rasa persaudaraan (al-Ikhaa), yaitu sikap 
jiwa yang salalu ingin berhubungan baik 
dan bersatu dengan orang lain, karena ada 
keterikatan batin dengannya. 
3. Memberi pertolongan (an-Nashru), yaitu 
suatu upaya untuk membantu orang lain, 
agar tidak mengalami suatu kesulitan. 
                                                            
10Zakiah Daradjat, Dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet, II; Jakarta: 
Bumi Aksara. 2001), h. 264-265.  
11Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual 
ESQ (Jilid I; Jakarta; Arga, 2001), h. 14.   
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4. Menahan amarah (kazmul ghaizhi) suatu 
upaya menahan emosi, agar tidak dikuasai 
oleh perasaan marah terhadap orang lain. 
5. Sopan santun (al-Hilmu), sikap jiwa yang 
lemah lembut terhadap orang lain, sehingga 
dalam perkataan dan perbuatan selalu 
mengandung adab kesopanan yang mulia. 
2. Pembinaan ibadah sholat 
zhuhur secara berjamaah 
di masjid sekolah. 
 1. Disiplin waktu, dimana setelah  terdengar 
adzan secepatnya bersegera ke masjid untuk 
melaksanakan sholat zhuhur secara 
berjamaah 
2. Terbiasa hidup bersih, saat melaksanakan 
sholat, minimal anak membersihkan dirinya 
dengan cara berwuduh. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peranan guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa 
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Bagaiamana ragam faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa di SMP 
Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar?  
3. Bagaimana dampak peranan guru pendidikan agama Islam dalam 
memotivasi kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
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D. Kajian Pustaka 
Berikut ini peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan judul yang akan diteliti yaitu “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik SMP Negeri 2 Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar”. Penelitian yang dilakukan oleh Muthia Hamidah 
dengan judul “Peran Guru PAI Sebagai Motivator dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Spiritual di SMP Negeri 3 Kedungwaru Talunggung. Adapun 
kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 
1. Kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 3 Kedungwaru sudah sangat baik, 
terlihat dari sikap siswa terhadap guru, teman dan lingkungannya serta dalam 
pelaksanaan ibadahnya sehari-hari. 
2. Cara guru PAI untuk memberikan motivasi sangat beragam dan sudah sangat 
baik, yaitu melalui nasehat dan keteladanan. Terbukti adanya hasil dari 
pemberian motivasi tersebut. 
3. Peningkatan kecerdasan spiritual siswa yaitu adanya kesadaran untuk 
menutup aurat dengan memakai hijab dalam pembelajaran dan dilanjutkan 
setelah lulus, melakukan kegiatan beribadah tidak perlu untuk ditegur, adanya 
perubahan tingkah laku dari yang kurang baik menjadi lebih baik.12 Jadi 
berdasarkan penjelasan di atas, maka guru PAI mampu meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa di SMP 3 Kedungwaru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur hidayah dengan judul “Pengaruh 
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kepribadian siswa di 
MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa. Adapun hasil yang diporoleh sebagai 
berikut: 
                                                            
12Muthia Hamidah,“ Peran Guru PAI Sebagai Motivator dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Spritual di SMP Negeri 3 Kedungwaru Tulungagung”, Skripsi (Tulungagung: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di IAIN Tulungagung, 2015).  
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Berdasarkan hasil analisis data dengan mengunakan statistik deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual terhadap kepribadian siswa di MTs. Aisyiyah 
Sungguminasa Kab. Gowa, disebabkan tingkat kecerdasan emosional dan tingkat 
kecerdasan spiritual siswa berada dalam kategori sedang. Implikasi penelitian 
diharapkan kepada para pengelola pendidikan untuk memperhatikan dan berupaya 
meningkatkan potensi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual siswa 
sehingga siswa memiliki kepribadian mulia.13 Berdasarkan hasil penelitiannya 
dengan menggunakan data statistik maka pengelola pendidikan di MTs. Aisyiyah 
Sungguminasa Kab. Gowa belum maksimal.  
Dari beberapa penelitian yang terdahulu yang telah dijelaskan di atas telah 
meneliti tentang kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Walaupun ada 
beberapa kesamaan yang mendasar, namun dalam penelitian-penelitian tersebut 
belum ada yang membahas peran guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual di SMPN 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Untuk itu maka  
penulis kembangkan sebuah konsep kecerdasan spiritual bagi siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peranan guru pendidikan agama Islam dalam memotivasi 
siswa untuk mengembangkan kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Benteng 
Kab. Kepulauan Selayar. 
                                                            
13Nur Hidayah, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spritual Terhadap 
Kepribadian Siswa di MTs Aisyiyah Sungguminasa Kab. Gowa”. Skripsi (Makassar: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di UIN Alauddin Makassar, 2013). 
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b. Untuk mengetahui ragam faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar. 
c. Untuk mengetahui dampak peranan guru pendidikan agama Islam  dalam 
memotivasi kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar. 
2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru 
agar tercapai keberhasilan proses belajar mengajar yang sesuai dengan harapan. 
b. Bagi peneliti berikutnya: Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 
bagi peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
c. Bagi guru: Untuk menambah wawasan juga mengingatkan akan pentingnya 
meningkatkan kecerdasan spiritual dalam diri siswa, yang tidak hanya 
berdampak memperlancar suatu perilaku belajar, namun juga mempercepat 
tercapainya tujuan. 
d. Bagi orang tua: Mengingatkan peran mereka yang sangat dominan dalam 
mendidik anak, sebagaimana turut serta dalam mendidik generasi bangsa.  
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Spiritual 
1. Pengertian guru pendidikan agama Islam  
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan 
yang terpikul di pundak para orang tua.  Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya 
ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan 
anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak 
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak 
sembarang orang dapat menjabat sebagai guru.14 
Menurut Udin Syaefudin Saud, guru adalah memegang peranan strategis 
terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan 
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dari dimensi tersebut, peranan guru 
sulit digantikan oleh orang lain. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peran guru 
dalam masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini 
disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus bagi 
proses pembelajaran, yang diperankan oleh guru yang tidak dapat digantikan oleh 
teknologi.15 
Menurut M. Arifin, guru adalah orang yang membimbing, mengarahkan, 
dan membina anak didik menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap 
dan kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai 
                                                            
14Zakiah Daradjat, Dkk, Ilmu pendidikan islam (Cet, XI; Jakarta, 2014), h. 39. 
15Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet, II; Bandung, 2008), h. 32.   
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Agama Islam.16 Menurut Muhamad Nurdin, guru dalam Islam adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan 
seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi 
psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam 
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah. Disamping itu ia mampu sebagai 
makhluk sosial dan individu yang mandiri.17 
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tetang Pendidikan 
Agama Islam dan Pendidikan Keagamaan Pasal 1 ayat 7 yaitu, Guru pendidikan 
agama islam adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. Dalam lingkungan sekolah guru memiliki tugas yang 
harus dilaksanakan secara profesional. Sebagai pendidik dapat dipahami bahwa 
guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar, menddidik, memelihara dan 
melatih peserta didik dengan tujuan agar mereka dapat memiliki pengetahuan, 
akhlak, dan kecerdasan dalam berpikir.18 
Dari berbagai pendapat diatas penulis menyimpulkan guru agama adalah 
orang dewasa yang bekerja dalam bidang pendidikan, yang memiliki tanggung 
jawab untuk memdidik anak didiknya menuju kedewasaan dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya sehari-hari 
                                                            
16M. Arifin, filsafat pendidikan Agama Islam (Cet, II; Jakarta: Bumi Aksara, 1987), 
h.100. 
17Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Grup, 
2008), h. 128. 
18Kamsinah, Tugas dan Tnggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam (Cet. I; Alauddin 
University Press, 2014), h. 25. 
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nilai-nilai agama dan memiliki kemampuan dalam menghadapai kehidupan dunia 
dan memiliki bekal untuk akhirat kelak nanti. 
Menurut Fuad Ihsan, pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, 
yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan jasmani (panca indera 
serta keterampilan-keterampilan).19 Sedangkan pendidikan agama Islam menurut 
menurut Yusuf Qorhowi yang dikutip oleh Azra, bahwa pendidikan Islam adalah 
pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak 
dan keterampilannya. Oleh karena itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia 
untuk hidup, baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkan untuk 
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan, kejahatannya, manis, dan 
pahitnya.20  
Menurut Zakiah Daradjad Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai pendangan hidup (way of life).21 Fhadil al-Jamajiy 
mengemukakan pula bahwa pendidikam Islam juga dapat diartikan sebagai upaya 
mengembangkan, mendorong, dan mengajak manusia kearah yang lebih maju 
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga 
terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, persaan 
maupun perbuatan.22 
                                                            
19Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 7.  
20Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam (Cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2013), h. 39. 
21Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam. hal. 86. 
22Mahira, Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 
(Alauddin University Perss, 2012), h. 14.  
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Penjelasan tentang guru dan Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan 
bahwa, guru Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar orang dewasa yang 
bertanggung jawab dalam membina, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menumbuhkan dan mengembangkan jasmani dan rohani anak didik kearah yang 
lebih baik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt 
serta mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah swt khalifah di muka 
bumi, sebagai makhluk social dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. 
2. Peran guru pendidikan agama Islam  
Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa 
saja yang menerjunkan diri manjadi guru. Semua peranan yang diharapkan dari 
guru seperti diuraikan di bawah ini. 
a). Guru sebagai pembimbing 
Peran guru sebagai pembimbing sangat dipentingkan kehadirannya di 
sekolah. Karena gurulah yang akan membimbing anak didik menjadi manusia 
dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami 
kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. . Kekurangmampuan anak 
menyebabkan lebih banyak bergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin 
dewasa, ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun juga 
bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saat anak didik belum mampu berdiri 
sendiri (mandiri). 
b)  Guru sebagai pengelola kelas 
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning manager), guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan 
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan dini diatur 
dan diawasi agar kegitan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan 
pendidikan. Pengawasan terhadap belajar lingkungan itu turut menentukan sejauh 
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mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan 
yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, 
memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
c)  Guru sebagai mediator dan fasilitator  
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan 
demikian media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang 
bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
d)  Guru sebagai evaluator 
Setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu 
selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya pada 
waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan selalu mengadakan 
penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh 
pendidik. Demikian pula dalam satu kali proses belajar-mengajar guru hendaknya 
menjadi seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan 
apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan 
dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi atau penilaian.23 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah ada beberapa peranan guru 
yang harus dilaksanakan antar lain sebagai berikut: 
1.  Guru sebagai korektor 
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan 
mana nilai ynag buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus betul-betul dipahami 
                                                            
23Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet, I; Bandung, 2007), h. 9-11. 
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dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah anak didik miliki 
dan mungkin pula telah mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. 
Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan semua nilai yang buruk harus 
disingkirkan dari jiwa dan watak anak didik. Bila guru membiarkannya, berarti 
guru telah mengabaikan peranannya sebagai seorang korektor, yang menilai dan 
mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didik. Koreksi yang 
harus guru lakukan terhadap sikap dan sifat anak didik tidak hanya di sekolah, 
tetapi di luar sekolah anak didik justru lebih banyak melakukan pelanggaran 
terhadap norma-norma susila, moral, sosial, dan agama yang hidup di masyarakat. 
Lepas dari pengawasan guru dan kurangnya pengertian anak didik terhadap 
perbedaan nilai kehidupan menyebabkan anak didik mudah larut di dalamnya. 
2.  Guru sebagai inspirator  
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi 
kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama anak didik. 
Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. 
Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, dari 
pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Yang 
penting bukan teorinya, tapi bagaimana melepaskan masalah yang dihadapi oleh 
anak didik. 
3.  Guru sebagai motivator 
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 
bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat 
menganalisis motof-motif yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan 
menurun prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai 
motivator, karena dalam interaksi edukatif  tidak mustahil ada di antara anak didik 
yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan 
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memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar 
memberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada 
anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar.24 
Mengenai peran guru, para ahli pendidikan Islam dan para ahli pendidikan 
barat telah sepakat bahwa peran guru adalah mendidik. Mendidik adalah peran 
yang sangat luas. Mendidik  sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, 
sebagaian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi 
contoh, dan pembiasaan. Dalam pendidikan di sekolah, peran guru sebagian besar 
adalah mendidik dengan cara mengajar. Dalam literatur yang ditulis oleh para ahli 
pendidikan Islam, peran guru ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. 
Ada beberapa pernyataan tentang tugas guru yang diambil dari uraian penulis 
Muslim tentang syarat dan sifat guru, misalnya sebagai berikut: 
a.  Guru harus mengetahui karakter peserta didik. 
b. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang 
yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya. 
c. Guru harus mengajarkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan ilmu 
yang diajarkannya.25 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa peran 
guru dalam pendidikan Islam cakupannya sangat luas, karena selain bertugas 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik, juga dituntut mampu memberikan 
bimbingan dan mengarahkan mereka agar menjadi anak yang cerdas, 
berkepribadian, dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam.  
 
 
                                                            
24Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet, II; 
Jakarta, 2005), h. 44-45.  
25Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam, h. 21-22. 
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B.  Pengertian Kecerdasan Spiritual 
1. Pengertian kecerdasan spiritual 
Kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) adalah kecerdasan yang 
mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri yang memiliki 
kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada di balik sebuah 
kenyataan atau kejadian tertentu. Secara teknis, kecerdasan spiritual yang sangat 
terkait dengan persoalan makna dan nilai ini pertama kali digagas dan ditemukan 
oleh Danah Zohar dan Ian Marshall. Danah Zohar, dalam bukunya yang berjudul 
Spiritual Intelegence, The Ultimate Intelegence, menilai bahwa kecerdasan 
spiritual merupakan bentuk kecerdasan tertinggi yang memadukan antara 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Kecerdasan spiritual dinilai 
sebagai kecerdasan yang tertinggi karena erat kaitannya dengan kesadaran 
seseorang bisa memaknai segala sesuatu dan merupakan jalan untuk bisa 
merasakan sebuah kebahagiaan.26 Spiritual Quotient (SQ) adalah landasan yang 
diperlukan untuk mengfungsikan IQ dan EQ secara efektif. SQ merupakan 
kecerdasan tertinggi manusia. Dalam ESQ, kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan 
kegiatan, serta mampu menyinergikan IQ, EQ dan SQ secara komprehensif dan 
trasedental.27 
Menurut Marsha Sinetar, kecerdasan spiritual adalah pemikiran yang 
terilhami, kecerdasan ini diilhami oleh dorongan dan efektivitas, keberadaan atau 
hidup ilahia yang mempersatukan manusia sebagai makhluk  ciptaan Allah swt. 
Sebagai sumber utama kegairahan yang memiliki eksistensi tanpa asal, kekal, 
                                                            
26Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak 
(Cet. I; Jogjakarta: Katahati, 2010), h. 31. 
27Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan 
Spritual (ESQ Jilid I. Jakarta: Arga, 2001), h. 14.  
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abadi lengkap pada diri dan daya kreatifnya. Kecerdasan spiritual ini melibatkan 
kemampuan untuk menghidupkan kebenaraan yang paling dalam. Yang berarti 
mewujudkan hal yang terbaik, utuh dan paling manusiawi dalam batin. Michael 
Levin menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual adalah sebuah perspektif 
“spirituality is a perspective” artinya mengarahkan cara berpikir manusia menuju 
kepada hakekat  terdalam kehidupan manusia, yaitu penghambaan diri pada Sang 
Maha Suci dan Maha Meliputi. Menurut Levin kecerdasan spiritual tertinggi 
hanya bisa dilihat jika individu telah mampu mewujudkannya dan terefleksi dalam 
kehidupan sehari-harinya. Artinya sikap-sikap hidup individu mencerminkan 
penghayatannya akan kebajikan dan kebijaksanaan yang mendalam, sesuai dengan 
jalan suci menuju pada Sang Pencipta.28 Dapat juga dikatan bahwa kecerdasan 
spirirual merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 
perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah 
dalam upaya menggapai kualitas hanif dan ikhlas.29 
Dalam perspektif Al-Qur’an memandang jiwa menusia mempunyai dua 
kecenderungan yang saling bertentangan. Yaitu kecenderungan pada sifat-sifat 
ketuhanan (rabbani/kecenderungan positif) dan kecenderungan pada sifat-sifat 
kesyaitanan (syaythani/kecenderungan negatif). Bisa juga dikatan bahwa jiwa 
manusia seperti dua sisi mata uang, yang satu cenderung kepada kebajikan dan 
sisi yang lainnya cenderung pada kejahatan. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
firman Allah swt yang berbunyi.   
 <§ø tΡ uρ $ tΒuρ $ yγ1§θ y™ ∩∠∪     
Terjemahnya:  
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya)” 
 
                                                            
28Triantoro Safaria, Metode Pengembangan Spiritual Anak  (Yokyakarta: Graha Ilmu, 
2007), h. 15. 
29Sanggit Purnomo, Tips Cerdas Emosi dan Spiritual Islami (Jakarta, 2010), h.12. 
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$ yγyϑ oλù;r' sù $ yδu‘θ èg é $ yγ1uθ ø)s? uρ ∩∇∪     
Terjemahnya:  
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ke-
takwaannya”. 
Untuk mencapai tingkat kepribadian yang sehat, manusia dituntut untuk 
selalu mengikuti kecenderungan jiwanya pada kebajikan (rabbani). Manusia 
dituntut juga untuk mampu mengaktualkan sifat-sifat Tuhan yang terdapat dalam 
dirinya. Untuk itu manusia harus mampu mengendalikan dan menghancurkan 
kecenderungan kejahatan (syaythani) dalam jiwanya. Dinamika jiwa manusia 
selalu mengalami konflik-konflik yang terus-menerus terjadi antara kecen-
derungan rabbani  dan kecenderungan syaythani. Sehingga Nabi Muhammad saw 
mengatakan hal itu sebagai jihad akbar. Yaitu jihad (perjuangan) melawan 
kecenderungan (nafsu) syaitan di dalam diri tiap individu. 
Islam menjelaskan bahwa struktur jiwa manusia terbagi menjadi tiga unsur 
pokok yaitu akal (‘aql), diri (self/ruh) dan nafsu-nafsu (nafs). Akal merupakan 
struktur jiwa yang paling pokok, karena akal memungkinkan manusia mampu 
menangkap makna penting dari tanda-tanda Tuhan, sifat-sifat Tuhan, dan 
kebesaran Tuhan di alam semesta.  Akal merupakan dimensi bercahaya dalam diri 
manusia, sehingga akal sering dianalogikan sebagai cahaya. Akal dapat melihat 
apa yang tersembunyi, dan mengungkapkan apa yang tidak diketahui. Akal 
merupakan alat untuk melawan kebodohan. Dengan akal manusia mampu 
mempertimbangkan segala sesuatunya, sehingga membuat manusia mampu 
memahami petunjuk Allah swt. Diri (self/ruh) merupakan “aku” yang bisa 
merasakan, melakukan tindakan untuk mencapai sesuatu, yang hadir dalam 
eksistenssinya. Diri membutuhkan akal untuk memahami dunianya, mem-
pertimbangkan segala tindak-tanduknya sehingga jelaslah bahwa diri tanpa akal 
akan terombang-ambing tanpa arah dan kemuliaan. Nafsu (nafs) merupaka tempat 
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dua kecenderungan manusia mengambil bentuknya. Kecenderungan rabbaniyah 
dan kecenderungan syaithaniyah. Kedua kecenderungan ini saling berebut untuk 
mempengaruhi diri (self), sehingga jika diri memilih lebih cenderung pada nafsu-
nafsu syaithaniyah, maka diri akan dikuasai (didominasi) oleh kecenderungan 
syaithaniyah. Sebaliknya jika diri memilih lebih cenderung pada nafsu-nafsu 
rabbaniyah, maka diri akan dikuasai oleh kecenderungan rabbaniyah. 
Untuk itulah diri (self) membutuhkan akal untuk menuntun, membatasi, 
mempertimbangkan dan memahami nafsu-nafsu. Akal akan menuntun diri pada 
perbuatan-perbuatan kebajikan, oleh sebab itu diri dituntut untuk selalu 
menggunkan akal dalam setiap eksistensinya. Jika mengesampingkan peran akal, 
maka diri akan lebih banyak dipengaruhi kecenderungan nafsu-nafsu negatif. 
Untuk menciptakan kepribadian yang sehat sangat tergantung oleh banyaknya 
kecenderungan rabbaniyah yang terdapat di dalam diri manusia. Kecenderungan 
rabbaniyah ini akan mengendalikan dan melemahkan kecenderungan syai-
thaniyah, muaranya jiwa mencapai taraf muthma’innah (jiwa yang tenang). Untuk 
itulah manusia senantiasa dituntut untuk selalu mensucikan jiwanya, agar manusia 
memperoleh keberuntungan. Seperti firman Allah swt yang berbunyi, 
ô‰ s% yxn=øù r& tΒ $ yγ8 ©. y— ∩∪     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu”. 
 
ô‰ s% uρ z>%s{  tΒ $yγ9¢™yŠ ∩⊇⊃∪     
Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”. 
Teori Islam tentang dinamika jiwa manusia menjelaskan juga tentang tiga 
tahap atau keadaan diri manusia itu setelah mencapai keadaan diri yang sehat. 
Yang mengacu pada terminologi Al-Qur’an. Pertama, tahap keadaan yang paling 
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rendah adalah al-nafs al-ammarah bi’l-su’ (jiwa yng dikuasai kejahatan). Kedua, 
al-nafs al- lawwamah (jiwa yang menyalahkan/merasa berdosa). Ketiga, al-nafs 
al-muthma’innah (jiwa yang damai dan tenaag). Pada tahap al-nafs al-ammarah 
bi’l-su’, keadaan diri dikuasai oleh nafsu-nafsu negatif, (kecenderungan 
syaithani). Seperti kekufuran, keingkaran kepada Allah Swt, kebodohan, 
kesombongan, kemunafikan, dan kezaliman. Individu yang berada pada tahap ini 
lebih banyak melakukan tindakan-tindakan yang melanggar norma agama, moral, 
dan sosial. Berakibat pada terjadinya kehancuran dan kerusakan di muka bumi. 
Sebab ia berada sangat jauh dari cahaya (petunjuk, hidayah, dan rahmatnya). Pada 
tahap al-nafs al- lawwamah, diri masih terombang-ambing anatara dominasi 
kecederungan syaithani. Diri masih melakukan keburukannya, tetapi sesekali dia 
menyesalkan tindakannya. Kadang-kadang untuk waktu yang pendek dia ingat 
pada Tuhannya. Lalu melakukan kebaikan dan ibadah sperti shalat, dzikir, berdoa, 
dan sebagainya. Namun beberapa saat kemudian dia kembali lagi pada 
kecenderungan-kecenderunga kejahatan (jahl). Karena pada tahap ini belum 
mantap (kokoh) pada keadaan kecenderungan rabbaniyah. Pada tahap al-nafs al-
muthma’innah, keseluruhan diri individu telah dikuasai oleh kecenderungan 
rabbaniyah. Sehingga dia mampu merealisaikan dan memunculkan sifat-sifat 
Tuhannya, dan mengaktualkannya  dalam perilakunya. Diri telah mencapai taraf 
yang mapan dan kokoh dalam keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt, ia 
senantiasa berada dalam Cahaya-Nya, dan senantiasa menghamba dengan tulus 
kepada Tuhannya. Pada tahap ini pergumulan antara kecenderungan rabbaniyah 
dan syaithaniya telah berakhir, sehingga manusia telah menjelma menjadi jiwa 
yang tenang (damai). Jiwa yang damai terjadi, karena kecenderungan-
kecenderungan syaithani telah lumpuh, digantikan kecenderungan rabbaniyah. 
Inilah esensi dari kecerdasan spiritual. Dimana orang yang memiliki kecerdasan 
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spiritual  adalah mereka yang telah mencapai tahap jiwa yang tenang. Pada saat 
itu jiwanya lebih didominasi oleh kecenderungan kebaikan dan kebajikan, dan 
telah berhasil menghancurkan kecenderungan nafsu angkara murka. Orang yang 
telah berhasil mencapai tahapan jiwa yang tenang ini berarti telah memasuki 
keadaan kebermaknaan spiritual (spiritual maningfulness), pencerahan spiritual 
(spiritual enlightment), kedamaian spiritual (spiritual peacefulness), kearifan 
spiritual (spiritual wisdom), dan juga mencapai kesehatan spiritual (healthy 
spirituality).30 
C. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding 
dengan yang lain. Kecerdasan spiritual (SQ) bersumber dari batin dan jiwa yang 
merupakan bagian terdalam dari diri manusia yang menggerakkan pikiran dan 
tindakan. Mengembangkan kecerdasan spiritul perlu diasa sejak dini dengan 
berbagai macam aspek pengembangan spiritual. Berikut ini ada beberapa cara 
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak.   
1. Mengembangkan lima latihan penting 
Tony Buzan, seorang ahli yang telah menulis lebih dari delapan puluh 
buku mengenai otak dan pembelajaran, menyebutkan ciri-ciri orang yang 
mempunyai kecerdasan spiritual. Ciri-ciri  tersebut adalah senang berbuat baik, 
senang menolong orang lain, menemukan tujuan hidup, turut merasa memikul 
sebuah misi yang mulia kemudian merasa terhubung dengan sumber kekuatan, 
dan mempunyai selera humor yang baik. 
 
                                                            
30Triantoro safaria, Metode Pengembangan Keccerdasan Spiritual Anak, h. 20-23. 
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a. Senang berbuat baik  
Dalam melakukan perbuatan baik, kadang seseorang tidak melakukannya 
dengan senang hati. Hal ini bisa terjadi karena ia melakukan perbuatan baik 
berangkat dari hati yang terpaksa, hanya untuk menyayangi orang lain, ikut-ikutan 
saja, atau ingin mendapatkan pujian dari orang lain. Orang yang berbuat baik, 
tetapi tidak dengan senang hati, akan sulit mendapatkan kebahagiaan. Sebab, 
hanya perbuatan baik yang dilakukan dengan senang hati saja yang merupakan 
salah satu sumber kebahagiaan bagi seseorang. Orang yang berbuat baik karena 
ingin mendapatkan pujian dari orang lain, misalnya, bila mendapatkan pujian, bisa 
jadi orang tersebut akan senang, namun apabila orang lain tidak memujinya, atau 
bahkan malah mencerca, maka yang didaptkan adal;ah kekecewaan. Hal yang 
dapt dilakukan orangtua dalam melatih anak-anaknya agara senang dalam berbuat 
baik ini adalah memberikan pengertian tentang pentingnya perbuatan baik 
tersebut. Pengertian yang baik yang didapatkan oleh anak akan memunculkan 
kesadaran senang dalam melakukan perbuatan baik yang dilatihkan.   
b. Senang menolong orang lain. 
Sebagai orangtua, agar tidak ingin anak-anak kelak termasuk orang-orang 
yang sulit merasakan kebahagiaan dalam hidupnya. Maka, salah satu latihan 
penting yang mesti diberikan kepada anak-anak adalah senang menolong orang 
lain. Setidaknya, ada tiga cara dalam menolong orang lain ini dapat dilakukan, 
yakni menolong dengan kata-kata atau nasihat, menolong dengan tenaga, dan 
menolong dengan barang. Ketika salah satu teman anak mengalami kesedihan,  
orangtua dapat melatih anak untuk bisa menolongnya dengan memberikan nasihat 
atau ucapan yang mmbangkitkan semangat, bukan malah menyalahkannya. Perlu 
juga melatih anak-anak untuk senang menolong dalam bentuk tenaga, misalnya 
mengambilkan buku temannya yang jatuh. 
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c. Menemukan tujuan hidup 
Tujuan hidup bisa ditemukan dengan banyak cara atau jalan. Jalan yang 
paling mendasar dalam kehidupan seseorang, yakni keyakinan atau agama. 
Melalui kesadaran beragama yang baik, seseorang lebih mudah dalam 
menemukan tujuan hidup. Dalam pandangan agama, tujuan hidup bukan hanya 
berorientasi pada kehidupan yang sementara, yakni di dunia ini, tetapi juga pada 
kehidupan yang abadi di akhirat. Untuk menemukan tujuan hidup melalui  agama, 
orangtua dapat membimbing anak-anaknya agar mempunyai kesadaran agama 
yang baik. Hal penting yang harus dilakukan oleh orang tua adalah memperdalam 
pemahaman terhadap ajaran agama. Bukan sekedar taat dalam beragama, namun 
tanpa dibarengi dengan pemahaman yang baik. Hal ini bukan berarti kalau belum 
memahami ajaran agama dengan baik, tidak perlu melakukan ketaatan. Bukan 
demikian cara berpikirnya. Namun, alangkah pentingnya kesadaran dlam 
beragama itu. Dengan demikian, seseorang akana menemukan tujuan hidup yang 
jelas dan akan terus berjuang dengan senang hati dalam keyakinannya. Sungguh, 
inilah sumber kebahagiaan dalam hidup manusia.  
d. Turut merasa memikul sebuah misi mulia 
Sebagai orang tua melatih anak-anakanya untuk turut memikul sebuah 
misi mulia yang bernama “perdamaian”. Sebelum melatihkan hal ini orang tua, 
orang tua memebrikan dahulu kesadaran bahwa misi perdamaian ini adalah misi 
yang sungguh mulia karena merupakan kehendak Tuhan. Orangtua menannamkan 
kebanggaan kepad anak apabila bergabung dan ikut mendukung misi mulia ini 
karena merupakan ajaran Tkuhan. Ketika terjadi perkelahian di antara teman-
teman anak kita, misalnya, segera meminta anak untuk bisa mendamaikan karena 
ia turut membawa misi perdamaian. Demikian pula apabila suatu saat ingin marah 
kepada teamannya karena telah diganggu, dengan membawa misi perdamaian ini, 
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orangtua melatih anak untuk tidak melapiaskan kemarahan dan segera 
menggantinya dengan keramahan. 
e. Mempunya selera humor yang baik 
Keberadaan humor penting sekali dalam kehidupan manusia. Tanpa 
adanya humor, kehidupan akan berjalan kaku. Maka, ketika terjadi ketegangan, 
humor diperlukan agar suasana kembali cair dan menyenangkan. Humor bisa 
menjadi hiburan bagi orang yang sedang mengalami kesedihan. Hanya orang-
orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang bisa menerima dan menikmati 
sebuah humor. Selera humor yang baik bisa dilatihkan kepada anak-anak. Sebab, 
pada dasarnya, rasa humor adalah sesuatu yang manusiawi. Hal penting yang 
harus disampaikan kepada anak-anak, bahwa humor yang baik adalah humor yang 
efektif. Mempunyai selera humor yang baik ini tidak hanya terkait dengan 
bagaimana menyampaikan humor kepada orang lain, tetapi juga bagaimana 
seseorang menemukan humor dalam kejadian yang dialaminya dan menerima 
humor yang di sampaikan oleh orang lain. Dengan kemampuan yang seperti ini, 
berarti seseorang telah mempunyai kecerdasan spiritual yang baik dan mudah 
baginya untuk merasakan sebuah kebahagiaan. 
2. Melibatkan anak dalam beribadah 
Kecerdasan spiritual sangat erat kaitannya dengan kejiwaan. Demikian 
pula dengan kegiatan ritual keagamaan atau ibadah. Keduanya bersinggungan erat 
dengan jiwa atau batin seseorang. Apabila jiwa atau batin seseorang mengalami 
pencerahan, sangat mudah baginya mendapatkan kebahagiaan dalam hidup. Oleh 
karena itu, agar anak-anak mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, perlu 
dilibatkan untuk beribadah semenjak usia dini. Sebagaimana sejarah dalam Islam, 
yakni Nabi Muhammad Saw, yang notabene adalah contoh terbaik dalam 
melakukan beribadah, betapa beliau tidak mempermasalahkan cucunya yang 
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bernama Hasan menaiki punggung beliau ketika sedang bersujud. Para sahabat 
yang menjadi makmum merasakan betapa sujud Nabi Muhammad Saw, lebih 
lama dari biasanya. Barang kali Nabi sedang menerima wahyu, begitu anggapan 
mereka. Ternyata, setelah shalat Nabi menjelaskan bahwa beliau tidak ingin 
mengecewakan cucunya yang sedang menaiki punggungnya. Kejadian Nabi yang 
mengajak serta cucunya dalam beribadah sebagaimana tersebut menandakan 
bahwa betapa penting melibatkan anak dalam beribadah semenjak usia dini. 
Dalam riwayat yang lain, juga diceritakan, yakni Abu Qatadah Al-Anshari r.a. 
telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah shalat sambil menggendong 
Umamah, putri Zainab binti Nabi Muhammad Saw. Apabila sujud, beliau 
meletakkan cucunya itu ke tanah, dan apabila bangun, beliau menggendongnya 
kembali.  
Sungguh, melibatkan anak-anak dalam beribadah ini penting sekali bagi 
perkembangan jiwa sang anak. Bila tidak bernilai penting bagi anak, tentu Nabi 
Muhammad Saw, bahkan sudah melarangnya demi kekhusyukan dalam 
beribadah. Apabila anak sejak usia dini sudah dilibatkan dalam beribadah, 
kecerdasan spiritualnya akan terarah dengan baik. Sebab, di dalam setiap bentuk 
ibadah selalu terkait dengan keyakinan yang tidak kasat mata, yakni keimanan. 
Kekuatan dari keimanan inilah yang membuat seseorang bisa mempunyai 
kecerdasan spiritual yang luar biasa. Oleh karena itu, sudah tidak ada alasan untuk 
ragu-ragu lagi dalam melibatkan anak-anak ketika beribadah. Tidak hanya 
beribadah dlam arti ritual menyembah, anak sangat penting untuk dilibatkan 
dalam bentuk ibadah yang lain, seperti berpuasa. Menurut Irma Minauli, ternyata 
puasa juga mampu meningkatkan kecerdasan spiritual anak. Dengan 
membiasakan anak-anak untuk terlibat dalam berpuasa, anak akan menjadi 
individu yang ramah dan taat pada ajaran agama. 
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3. Mencerdaskan spiritual melalui kisah 
Kecerdasan spiritual anak dapat ditingkat melalui kisah-kisah agung, yakni 
dari orang-orang yang dalam sejarah yang mempunyai kecrdasan spiritual yang 
tinggi. Metode ini dinilai sangat efektif karena anak-anak pada umumnya sangat 
menyukai cerita. Di samping anak-anak memang sangat dekat dengan segala hal 
yang bernuansa imajinatif, penegmbaraan, hal lain yang bersifat yang luar biasa, 
juga anak sangat senang dengan segala sesuatu yang baru dan disampaikan 
dengan cara bercerita. Di sinilah sesungguhnya orang tua dapat berperan aktif 
menceritakan kepada anak-anak tentang kisah-kisah agung agar kecerdasan 
spiritualnya dapat berkembang dengan baik. Orangtua dapat saja menceritakan 
kisah para Nabi, para sahabat yang dekat dengan Nabi, orang-orang yang terkenal 
kesalehannya, atau tokoh-tokoh yang tercatat dalam sejarah karena mempunyai 
kecerdasan spiritual yang tinggi.31  
Danah Zohar dan Ian Marshall mengemukakan enam jalan untuk 
menembangkan kecerdasan spiritual (SQ). Keenam jalan ini dapat diterapkan di 
lingkungan sekolah. Berikut ini beberapa tips yang dapat diperhatikan oleh para 
pendidik: 
a. Mengembangkan SQ di sekolah 
1. Melalui “jalan tugas”. Berikan ruang kepada siswa untuk melakukan 
kegiatannya sendiri dan latih merreka memecahkan masalahnya sendiri. 
Untuk itu guru tidak perlu terlalu khawatir bahwa muridnya akan 
melakukan kesalahan. Dalam setiap kegiatan belajar-mengajar, beri tahu 
manfaat mengapa anak perlu mempelajari hal tersebut sehingga dia sendiri 
                                                            
31Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak, h. 50-83. 
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memiliki motivasi untuk memperdalam materi tersebut yang muncul dari 
dalam dirinya. 
2. Melalu “jalan pengasuhan”. Pendidik perlu menciptakan suasana kelas 
penuh kegembiraan dimana setiap peserta didik saling menghargai, saling 
memaafkan apabila terjadi konflik satu dengan yang lain. Dalam sebuah 
kelas, dimana terdapat beragam karakter, kemungkinan muncul konflik atau 
pertengkaran sangat tinggi. Justru itulah kesempatan bagi pengembangan 
kecerdasan spiritual bagi peserta didik. Di sini guru perlu menjadi pengasuh 
dengan empati mengarahkan peserta didiknya memahami akar yang 
menimbulkan permasalahan, perasaan masing-masing dan melalui dialog 
mencari pemecahan yang terrbaik atas masalah yang dihadapi tersebut. 
Setiap konflik atau masalah muncul, guru perlu menjadikannya momentum 
bagi seluruh peserta didik untuk bertumbuh kecerdasan spiritual. 
3. Melalui “jalan pengetahuan”. Pendidik perlu mengembangkan pelajaran dan 
kurikulum sekolah yang mampu mengembangkan realisai diri pesrta didik. 
Misalnya, kurikulum yang bisa  melatih kepekaaan peserta didik terhadap 
berbagai masalah aktual, dimana pesrta didik diajak berekfleksi tentang 
makna, bagaimana dia dapat ikut serta memecahkan masalah-masalah aktual 
tersebut. Peristiwa-peristiwa bencana alam, banjir, dan tanah longsor. 
Begitu banyak orang mengalami perubahan hisup secara tiba-tiba dan 
menjadi menderita. Di sini kepekaan terhadap nilai dan makna kemanusiaan 
dapat ditumbuhkan apabila peserta didik dapat diajak untuk berefleksi, 
menyadari dan ikut merasakan bagaiamana berada seperti orang lain. 
4. Melalui “jalan perubahan pribadi” (kreativitas). Dalam setiap kegiatan 
belajar-mengajar seharusnya guru merangsang kerativitas peserta didiknya. 
Anak-anak itu sebenarnya memiliki imajinisa dan daya cipta yang sangat 
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tinggi. Misalnya, mereka dapat menciptakan peraturan kelas dan peraturan 
sekolahnya sendiri dengan sangat baik dan ideal. Guru tinggal menciptakan 
kondisi dimana daya kreativitas yang sudah ada dalam diri mereka itu dapat 
diekspresikan dengan penuh makna. 
5. Melalui “jalan persaudaraan”. Hukuman dan olok-olok, perkelahian dan 
saling mngejek antara murid perlu dihindari karena dapat menghambat 
kecerdasan spiritual. Sebaliknya, guru perlu mendorong setiap peserta didik 
untuk saling menghargai dan saling memahami pendapat dan perasaan 
masing-masing. Bila terjadi konflik, murid perlu diajak berdialog untuk 
mencari cara pemecahan konflik yang dapat diterima oleh semua pihak. 
Setiap konflik merupakan kesempatan untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual. lingkungan seperti itu membantu peserta didik mengembangkan 
kemampuan mengelola konfliknya sendiri dan inilah kecerdasan spiritual. 
6. Melalui “jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian”. Gurulah yang 
menjadi model seorang pemimpin yang diamati oleh peserta didiknya. 
Pengalaman peserta didik bagaiamana dilayani dan dipahami sungguh-
sunggguh oleh gurunya adalah pengalaman yang sevara tidak langsung 
mengajarkan kepada pesrta didik bagaimana layaknya perilaku seorang 
pemimpin, pemimpin yang efektif itu adalah yang mengerti dan memahami 
bawahannya, melayani kepentingan bawahannya dan bukan hanya 
mengurus kepentingan dirinya sendiri.32     
 
 
 
                                                            
32Monty P. Satiadarma & Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan (Cet. I; Jakarta: 
Media Grafika, 2003), h. 51-53.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
(qualitative Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas social, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan menjelaskan 
yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti 
membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka 
untuk interpetasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup 
deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara 
yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Penelitian 
kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yang pertama yaitu, menggambarkan dan 
mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan 
menjelaskan (to describe and explaim).33 Lokasi penelitian dalam penelitian ini 
adalah di SMP Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada penenlitian ini adalah pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yang berakar 
pada filosofi, psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia (sosiologi). 
Pendekatan fenomenologi menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk 
memahami secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah 
                                                            
33Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012), h. 6.  
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dimana pengalaman itu terjadi penenlitian ini akan mengkaji secara mendalam isu 
sentral dari struktur utama suatu objek kajian. Penelitian memulai kajiannya 
dengan ide filosofikal yang menggambarkan tema utama. Translasi dilakukan 
dengan memasuki wawasan persepsi informan, melihat bagaimana mereka 
memulai suatu pengalaman, kehidupan, dan memperlihatkan fenomena serta 
mencari makna dari pengalaman informan.  
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan dan mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaranyang terjadi pada 
beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga 
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan 
peneliti bebas untuk menganalisis data yang diperoleh. 
C.  Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber 
data berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation34. Sumber data 
penelitian yang penerapannya dilakukan pada jenis penelitia kualitatif.35 Jadi, 
yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah  semua guru pendidikan 
agama Islam yang ada di SMP Negeri 2 Benteng yang akan memberikan data 
yang valid terhadap objek penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data. 
Adapun penelitian ini menggu nakan dua jenis data, yaitu: 
1. Data primer adalah data utama yang diambil langsung dari para informan 
dengan menggunakan instrumen observasi. Informannya adalah semua guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar 
sebanyak 3 orang. 
                                                            
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 108. 
35Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 3. 
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2. Data sekunder adalah data yang bersifat pendukung yang bersumber dari 
dokumen-dokumen serta hasil wawancara yang dilakukan untuk mendukung 
data utama penelitian ini. 
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan menunjuk langsung informan yang dapat memberikan informasi yang 
valid dan akurat. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua guru 
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar  yang 
dapat memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
D.  Metode pengumpulan data 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data-data penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 
langsung dilakuka terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 
sehingga observer berada bersama objek yang diselidikinya.36 
Observasi adalah salah satu alat bantu untuk memahami lebih dekat 
sasaran yang ditelliti dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. 
Pengamatan difokuskan pada peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik SMP Negeri 2 Benteng. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah salah satu cara menggali data. Hal ini harus dilakukan 
secara mendalam untuk mendapatkan data yang detail dan valid. Menurut Burhan 
Bungin menyatakan bahwa, wawancara mendalam adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka 
                                                            
36Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet, VIII; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1998), h. 100.  
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antar pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancar, di mana pewawancara dan 
informa terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, 
kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatan dalam kehidupan informan.37 
Metode wawancara peneliti arahkan kepada para informan. Peneliti 
berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah 
tertentu kepada sumber data atau informan agar memperoleh jawaban dari 
permasalahan yang ada sehingga diperoleh data penelitian. 
3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai 
upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar yang 
tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen merupaka fakta dan 
data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagaian 
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, acatatan 
harian, bografi, simbol, artefak, foto, sketsa, dan data lainnya yang tersimpan. 
Dokumen tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data 
observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat interpretasi 
dan penarikan kesimpulan.38 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data mengenai daftar pofil lembaga, nama guru, nama peserta didik, serta sarana 
dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran PAI untuk mengembangkan  
kecerdasan spiritual peserta didik SMP Negeri 2 Benteng. 
 
 
                                                            
37Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 111.  
38Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 
dan Campuran (Cet.II; Bandung: PT Refika Aditama, 2016),h. 139.  
36 
 
 
 
E.  Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian, sebagai alat bantu untuk mengumpulkan dan 
memverifikasi data yang diperlukan, untuk menjawab rumusan masalah penelitian 
diperoleh melalui instrumen. Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini berupa: 
1. Chek list observasi yang peneliti lakukan saat pengematan kegiatan yang 
dilakukan oleh guru  pendidikan agama Islam (PAI) SMP Negeri 2 Benteng 
dengan fokus praktek mengembangkan kecerdasan spiritual terhadap peserta 
didik. 
2. Pedoman wawancara (interview) kepada informan yang terkait untuk 
mengetahui praktek mengembangkan kecerdasan spiritual yang dilakukan 
oleh guru pendidikan agama Islam (PAI) SMP Negeri 2 Benteng. 
3. Chek list dokumentasi berupa arsip-arsip yang berhubungan dengan 
kegiatan mengembangkan kecerdasan spiritual. 
F.  Teknik pengolahan dan analisis data 
Dalam membahas tentang analisis data dalam penelitian kualitatif, para 
ahli memiliki pendapat yang berbeda. Huberman dan Miles mengajukan model 
analisis data yang disebutnya sebagai model interaktif. Model interaktif ini terdiri 
dari tiga hal utama, yaitu: (a) reduksi data; (b) penyajian data; dan (c) penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-
menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.39 
1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
                                                            
39Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Cet. II; Yogyakarta: PT Gelora 
Aksara Pratama, 2009), h. 147. 
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dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama 
penelitian berlangsung.40 
2. Sajian data adalah  sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.41 
Sajian data pada penelitian ini adalah memilih data yang disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. 
3. Verifikasi atau penyimpulan data merupakan kegiatan dari konfigurasi utuh. 
Kesimpulan diverifikasi selama kegiatan berlangsung.42 
G.  Pengujian keabsahan data 
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas) dan corfirmability (obyektifitas). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan 
data yaitu uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative 
dan member check. 
1. Perpanjangan pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berati hubunga peneliti 
dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada 
                                                            
40Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: C.V 
Andi Offset, 2010), h. 199. 
41Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, h. 151.   
42Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, h. 210.  
38 
 
 
 
jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada lagi 
informasi yang tersembunyi. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah 
data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. 
Bila data yang diperoleh selama ini telah dicek kembali pada sumber data asli atau 
sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi 
yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
2. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan 
ketekunan ibarat kita mengecek pengerjaan soal-soal ujian, atau meneliti kembali 
tulisan dalam mekalah yang telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan 
meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan 
meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
Sebagai bekal peneliti akan meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 
membaca sebagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan    yang diteliti. Dengan membaca maka 
wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk 
memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. 
3. Triangulasi  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan barbagai waktu. Dengan 
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demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu.  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi waktu 
dalam pengujian kredibilitas data adalah dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 
berbeda. 
4. Analisis kasus negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian sehingga pada saat tertentu. Melakukan nalisis kasus negatif berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan 
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
5. Menggunakan bahan referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data 
tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan pelu didukung dengan 
foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti camera, 
handycam, dan alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
6. Mengadakan member Chek 
Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan memberchek adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
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data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila 
data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, 
sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, 
maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus meyesuaikan dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan memberchek  adalah agar informasi yang 
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 
dimaksud sumber data atau informan. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah pengumpulan data 
selesai atau setelah mendapat temuan/kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara 
individual, dengan cara peneliti datang kembali ke pemberi data/informan.43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 366-376.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Peneliti merasa perlu memaparkan gambaran umum lokasi penelitian oleh 
karena itu maka gambaran umum tersebut peneliti kemukakan sebagai berikut: 
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
SMP Negeri 2 Benteng, Kepulauan Selayar didirikan pada tanggal 26 Juni 
tahun 1981, berlokasi di Jl. Fatmawati No. 10 Benteng Kec. Benteng Kepulauan 
Selayar. Pada mulanya sekolah ini didirikan sebagai sekolah yang bertujuan upaya 
menyediakan pendidikan masyarakat disekitar Lurah Benteng Utara yang tidak 
terjangkau oleh sekolah negeri yang telah ada. 
Tahun demi tahun selalu mengalami perkembangan/kemajuan, baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Seiringan dengan perkembangan tersebut, pada 
tahun 1981 diberi nama SMP STANDAR kemudian berubah nama menjadi SMP 
NEGERI 3 BENTENG kemudian berubah lagi menjadi SMP NEGERI 2 
BENTENG. 
Sesuai dengan peraturan yang ada bahwa menyusun perencanaan/program 
sekolah untuk jangka waktu yang akan datang merupakan suatu keharusan yang 
tidak bisa ditawar-tawar lagi, untuk hal tersebut sekolah mencoba menyusun 
Renana Kerja Jangka Menengah (RKJM) yang salah satunya diimplementasikan 
dalam Program/Rencana Kerja Kepala Sekolah (RKKS) untuk jangka satu tahun 
kedepan, dengan harapan kegitan-kegiatan rutin sekolah dan kegiatan-kegiatan 
pengembangan sekolah dapat lebih terprogram dan jelas arah tujuannya. 
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2. Visi-Misi SMP Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
a. Visi Sekolah 
Terwujudnya Warga Sekolah yang Berakhlak Mulia, Berbudi Pekerti 
Luhur, Berkepribadian, Berprestasi, Cerdas, Kreatif, Inovatif, Berlandaskan Iman 
dan Taqwa yang Berwawasan Lingkungan. 
b. Misi Sekolah 
1. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi sekolah 
2. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi pendidik dan tenaga     
kependidikan 
3. Meningkatkan kemampuan warga sekolah dalam IPTEK 
4. Mengembangkan potensi siswa yang kreatif, inovatif, berkualitas, 
berakhlak mulia 
5. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, rapi, dan indah 
6. Terapainya akuntabilitas dan transparansi program kegiatan untuk menuju 
sekolah standar internasional 
7. Mengembangkan fasilitas pendidikan sesuai dengan kebutuhan  
8. Mengembangkan standar penilaian 
9. Menanamkan kepedulian sosial dan semangat kebangsaan 
10. Terciptanya budaya disiplin 
11. Mengembangkan jiwa cinta alam dan pelestarian lingkungan hidup 
12. Menciptakan pribadi yang peduli kesehatan dan lingkungan 
13. Meningkatkan peran serta warga sekolah, orang tua siswa dan pemerintah 
dalam pengembangan pengololaan sekolah yang ramah lingkungan. 
3. Tujuan sekolah 
Tujuan sekolah dijabarkan berdasarkan tujuan umum pendidikan, visi dan 
misi sekolah. Berdasarkan tiga hal tersebut   
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a. Perolehan Ujian Nasional rata-rata naik memenuhi standar kelulusan 
b. Terwujudnya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan keimanan dan 
ketaqwaan 
c. Terwujudnya manajemen sekolah yang teransparan dan partisipatif, melibatkan 
seluruh warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait 
d. Terwujudnya lingkungan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan asri 
e. Mengoptimalisasikan proses pembelajaran sehingga dapat bersaing dalam 
kompetensi akademik dan non akademik (finalis lomba akademik dan non 
akademik) 
f. Mengoptimalkan seluruh stockholders dalam mengembangkan potensi, 
kecerdasan, dan minat 
g. Mengimplementasikan ajaran agama melalui shalat berjamaah dan baca tulis 
Al-Qur’an 
h. Mengoptimalisasikan seluruh warga sekolah dalam menanamkan sikap peduli 
dan cinta terhadap lingkungan guna mewujudkan sekolah yang hijau 
i. Mengoptimalisasikan peran warga sekolah dalam pengambilan keputusan 
bersama 
B.  Hasil Penelitian 
1. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memotivasi Siswa untuk 
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang  guru menunjukkan 
bahwa guru sebagai pelaksana mempunyai kesadaran dalam beberapa aspek. 
Diantara aspek itu adalah kesadaran akan tugas, kesadaran akan mengembangkan 
sikap-sikap positif sebagai role model, kesadarana akan kebutuhan  mendapatkan 
pengetahuan, dan metode-metode yang mendukung program pengembangan 
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keerdasan spiritual. Dari hasil wawancara ditemukan pola-pola paling efektif 
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual, berikut ini ada beberapa aspek yang 
dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa di antaranya 
sebagai berikut: 
a. Kesadaran akan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru Pendidikan 
Agama Islam mengenai kesadaran guru sebagai pendidik adalah sebagai berikut: 
1. Kesadaran guru akan pentingnya pemberian motivasi 
Berikut ini hasil wawancara peneliti mengenai kesadaran guru Pendidikan 
Agama Islam dalam memberikan motivasi. 
“Pengembangan kecerdasan spiritual itu sudah didukung oleh 
perintah yang ada dalam Undang-Undang yang tercantum pada 
tujuan pendidikan itu sendiri. Bahwa mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sekolah juga mendukung melalui 
visi dan misi sekolah yaitu terwujudnya siswa yang berprestasi, 
cerdas berdasarkan iman, dan taqwa. Yang terpenting bahwa dari 
peserta didik sendiri merespon dengan baik motivasi yang kami 
berikan baik saat berada di kelas maupun di luar kelas.”44 
 
“Sebagai guru Pendidikan Agama Islama yang tidak hanya me-
nyampaikan materi pelajaran, akan tetapi memberikan motivasi di 
dalam maupun di luar pembelajaran, maka guru PAI harus menjadi 
motivator untuk para siswanya. Motivasi yang diberikan seperti 
motivasi belajar, menghargai orang lain, bertutur kata yang sopan, 
pentingnya akan memberikan pertolongan kepada orang lain, 
menjalin tali rasa persaudaraan yang baik, membiasakan hidup 
bersih, dan memiliki sifat kasih sayang. Karena pemberian motivasi 
ekstrinsik dan keteladanan sangat perlu diberikan kepada siswa. 
Keadaan siswa yang dinamis, berubah-ubah dan heterogen yang 
dalam belajar mengajar mungkin ada yang kurang menarik bagi 
siswa sehingga tidak tercapai tujuan pembelajarannya. Oleh sebab 
itu, guru Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat menjadi 
motivator untuk para siswanya.”45 
                                                            
44Abdul Rajab, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.   
45Saodah, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 7 Agustus 2017.    
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2. Kesadaran guru akan pentingnya saling menghargai dan ikhlas dalam 
memberikan pengajaran. 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 
akan pentingnya saling menghargai dan keikhlasan dalam memberikan 
pengajaran. 
“Seorang guru Pendidikan Agama Islam dan guru bidang studi lain 
dalam proses pembelajaran di kelas bukan hanya mentranfer materi 
pelajaran akan tetapi guru bersikap lembut bukan bersikap kasar, 
karena sifat kasar cenderung merusak pikiran dan jiwa anak-anak 
dan bertutur kata yang sopan, menghargai pendapat siswa dan 
ikhlas dalam menyampaikan mata pelajara. Supaya ada dampak 
positif kepada siswa untuk termotivasi mengubah tingkah lakunya 
menjadi lebiah baik.”46 
 
“Dalam proses belajar mengajar ada siswa yang cepat dan lambat 
menerima pelajaran. Untuk itu di harapkan kepada seluruh guru 
harus mampu memahami keadaan peserta didik. Dan mampu 
mencerminkan kesabaran dan ikhlas dalam mendidik siswa agar 
kedepannya mampu mencontoh apa yang sudah dilihat dari 
gurunya.”47 
3. Kesadaran guru akan pentingnya menjalin tali persaudaraan. 
Berikit ini hasil wawancara peneliti mengenai kesadaran guru Pendidikan 
Agama Islam menjalin tali persaudaraan.  
“Selain motivasi yang diberikan kepada peserta didik ada kalanya 
bertindak sebagai suri teladan. Di mana selaku guru yang ada di 
lingkungan sekolah harus menjalin rasa persaudaraan baik sesama 
guru, selain itu guru juga harus menjalin rasa persaudaraan 
ditengah-tengah masyarakat. Sehingga peserta didik dapat melihat 
dan mencontoh apa yang mereka lihat”.48 
 
“Untuk mengembangkan rasa persaudaraan siswa diharapkan 
kepada semua guru harus kreatif membiasakan dan mencontohkan 
rasa persaudaraan yang baik. Ketika proses belajar mengajar 
                                                            
46Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.  
47Abdul Rajab, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.   
48Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.    
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berlangsung sesekali guru Pendidikan Agama Islam menggunakan 
metode keteladanan, metode kisah, dan metode kerja kelompok. 
Karena dengan metode yang tepat siswa dapat mampu mersakan 
bagaiamana menjadi teladan, serta mampu merasakan berhubungan 
baik dengan orang lain.”49 
4. Kesadaran guru memberikan nasehat kepada peserta didik. 
Berikut ini salah satu peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
memberikan nasehat-nasehat yang membangun potensi kecerdasan spiritual 
peserta didik adalah sebagai berikut. 
“Cara atau bentuk motivasi yang dilakukan guru di ruangan kelas 
saat mengajar yaitu melalui nasehat-nasehat yang baik, kata-kata 
yang baik seperti, bahwa hidup hanya sekali maka pergunakan 
kesempatan tersebut untuk melakukan hal baik serta bermanfaat 
untuk orang lain, misalnya kalian menemukan temannya di sekolah 
membutuhkan pertolongan maka tolonglah karena meraka adalah 
saudara kalian. Begitupun ketika kalian berada di masyarakat, 
kalian harus menolong siapa saja yang membutuhkan pertolongan. 
Salah satu contoh pertolongan yang terlaksana di sekolah antara  
lain; meminjamkan pulpen ke temannya, dan mengantar teman ke 
ruang UKS ketika ada yang sakit.”50 
 
“Sebagai guru harus senantiasa menjalin hubungan keakraban dan 
kekerabatan dengan tujuan dapat mampu mempengaruhi siswa 
untuk bertingkah laku baik, bukan bertindak untuk mengancam 
siswa atau berifat kasar. Salah satu keakraban dan kekerabatan 
yang terjalin yaitu ketika melihat siswa berkumpul di suatu tempat 
mampir bercanda dan sesekali memberikan nasehat-nasehat 
bagaimana diri ini mampu berguna untuk orang lain dan bisa 
menghargai orang lain. Nasehat yang diberikan misalnya ketika ada 
di antara teman kalian yang butuh bantuan maka kalian harus 
membantunya dengan penuh keikhlasan.”51 
5. Kesadaran guru dalam menyelesaikan masalah peserta didik di lingkungan 
sekolah. 
                                                            
49Abdul Rajab, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.   
50Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
51Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
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Adapun hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru yang ada di 
lingkungan sekolah mengenai penyelesaian masalah yang dialami siswa. 
 “Ketika ada siswa yang bermasalah seorang pendidik jangan 
memarahi siswa tersebut akan tetapi memberikan contoh dan solusi 
bagaimana bersikap yang sabar dan ikhlas. Hal yang paling tepat 
yang dilakukan pendidik ketika terjadi masalah yaitu mengetahui 
terlebih dahulu motifnya dan kemudian mengambil suatu 
keputusan untuk menyelesaikan masalah tersebut secara bersama-
sama.”52 
 
“Hal yang sering dilakukan guru ketika siswa mendapat masalah 
yaitu panggilan keruang BK untuk mendapatkan bimbingan. Salah 
satu masalah yang terjadi di sekolah seperti perkelahian antara 
siswa karena adanya saling mengejek. Penyelesaian masalah yaitu 
dengan mendamaikan dua belah pihak dan melakukan perjanjian 
untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut.”53 
 
“Sebagai seorang pendidik harus mengetahui permasalahan siswa 
mengapa anak menjadi marah dan tidak mau mendengarkan 
perkataan. Untuk mengetahui masalah yang dialami siswa guru 
harus melakukan pendekatan dan keakraban. Dari hasil pendekata 
dan keakraban itu maka dapat dengan mudah mengatahui masalah 
siswa barulah memberikan motivasi. Motivasi yang diberikan 
antara lain sebagai berikut:  
a  Melalui kisah-kisah para tokoh Islam, seperti kisah Nabi 
Muhammad Saw., ketika dilempar kotoran oleh orang-orang 
kafir dia hanya pasrah dan bersabar. 
        b.  Anak dapat dibiasakan untuk berfikir posistif. 
        c. Mendamaikan siswa yang bermasalah. 
d. Untuk mengalihkan rasa amarah yang dihadapi peserta didik 
guru sesekali  memberikan lolucon.”54 
6. Kesadaran guru pentingnya melaksanakan sholat berjamaah. 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dalam hal 
pelaksanaan sholat berjamaah. 
                                                            
52Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
53Andi Nur Tamsil, selaku Guru BK, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 2 Benteng 
Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 12 Agustus 2017. 
54Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.    
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“Melihat keutamaan sholat berjamaah adalah hukumya sunnah 
yang sangat penting untuk dikerjakan karena mempunyai nilai lebih 
tinggi derajatnya dibanding sholat sendiri. Maka dari itu kepala 
sekolah dan semua guru yang ada di sekolah ini membuat aturan 
untuk sholat berjamaah bersama siswa sebelum meninggalkan 
sekolah.”55 
 
“Aturan yang saya keluarkan di sekolah mengenai sholat berjamaah 
di sepakati juga oleh semua guru dan pelaksanaannya juga sudah 
berjalan dengan baik, kerena setiap wali kelas mempunyai absen 
kontorl siswa dalam pelaksanaan sholat berjamaah, jadi wali kelas 
mempunyai tanggungjawab dalam pelaksanaan tersebut.”56 
 
“Siswa di sekolah ini sudah tidak perlu diperingati tentang 
waktunya sholat zhuhur secara berjamaah seperti tahun-tahun 
sebelumnya. Jika sudah berbunyi tanda jam terkhir selesai mereka 
bersegera ke musholla bagi siswa yang mendapat giliran tugas 
untuk adzan. Sedangkan siswa yang lain menuju ketempat 
mengambil air wudhu. Itu semua tidak lepas dari peran guru yang 
tak henti-hentinya memberikan memotivasi, keteladanan, dan 
aturan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah.”57 
 
“Sholat berjamaah yang kami bangun selama ini bersama guru dan 
siswa yang lain syukur alhamdulilah masih berjalan. Itu semua 
karena melihat keutamaan sholat berjamaah mempunyai pahala 
yang berlipat ganda. Selain itu yang kami harapkan kedepannya 
bisa menjadi contoh di sekolah-sekolah lain dan di lingkungan 
masyarakat.”58 
b. Metode pembelajaran 
Metode adalah sebuah cara, teknik yang digunakan pendidik dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. Adapun 
metode yang diterapkan pendidik sebagai lahan dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual peserta didik adalah sebagai berikut: 
                                                            
55Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
56Patta Tandir, selaku Kepala Sekolah, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 2 Benteng 
Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  19 Agustus 2017. 
57Andi Nur Tamsil, selaku Guru BK,  wawancara dan obsevasi oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 12 Agustus 2017. 
58Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
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1. Metode Keteladanan 
Salah satu hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menerapkan keteladanan kepada peserta didik adalah sebagai berikut: 
“Melihat metode pembelajaran yang diterapkan terlebih dahulu 
mencontohkan cara berperilaku baik. Proses pembelajaran 
berlangsung guru mengelompokkan siswa untuk membahas suatu 
topik, dari proses tersebut dapat dilihat apakah siswa tersebut sudah 
mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan cara berperilaku baik”.59 
 
“Seorang guru tidak hanya sebagai perencana, tetapi juga sebagai 
pelaksana, berkaitan dengan pembahasan tentang cara guru 
memotivasi siswa menanamkan sopan santun yaitu melalui guru itu 
sendiri. Sebagai seorang guru tentunya harus menjadi contoh 
teladan bagi siswanya di sekolah. Peran guru di sekolah harus 
menjadi teladan, artinya guru harus menjadi model perilaku yang 
harus dicontoh oleh para peserta didik. Apabila seorang guru 
menunjukkan perilaku yang tidak sopan maka siswa pun akan 
berperilaku seperti itu karena siswa biasanya meniru apa yang 
dilakukan oleh guru.”60 
 
“Dalam proses pembelajaran yaitu melatih siswa bagaimana dalam 
berbicara ke yang lebih tua dan bagaimana cara berperilaku yang 
baik. Ketika seorang pendidik mendapati siswa di dalam kelas 
maupun di luar kelas yang dalam berbicara kurang sopan, atau 
bertingkah laku yang tidak mencerminkan nilai-nilai kesopanan 
maka guru harus menegurnya dan memberikan nasehat-nasehat 
yang baik. Dengan harapan siswa bisa merubah kebiasan yang 
tidak mencerminkan nilai-nilai kesopanan.”61 
 
“Selain pembinaan kesopanan yang di contohkan guru pendidikan 
agama Islam di kelas juga melakukan pembinaan sholat berjamaah 
dan terlebih dahulu guru yang mencontohkan sholat berjamaah 
tersebut. Jadi guru yang menjadi pemeran dalam pembinaan sholat 
                                                            
59Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
60Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.      
61Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara dan observasi oleh peneliti 
di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
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berjamaah kerena siswa cenderung mengikuti apa yang mereka 
lihat”.62 
2. Metode Pembiasaan 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam melaksanakan metode pembiasaan. 
“Demi terciptanya akhlah yang baik terhadap siswa peran guru 
disini harus membiasakan dan melatih siswa untuk menolong. 
Bentuk pembiasaan guru di sekolah ialah membantu menyelesaikan 
setiap permasalahan siswa, dan membiasakan gotong royong 
membersihkan ruang kelas dan lingkungan sekolah”.63 
 
“Salah satu akhlak yang baik dimiliki siswa di sekolah ini yaitu 
ketika ada temannya yang jatuh pinsang saat upacara, atau 
mendapat musibah di sekolah teman-temannya langsung bergegas 
untuk menolong mengantar ke ruang UKS untuk mendapatkan 
pertolongan.”64 
 
“Salah satu upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual adalah dengan membiasakan siswa untuk disiplin. Baik itu 
disiplin etika, disiplin sholat, disiplin kesopanan, disiplin menjaga 
kebersihan dan disiplin belajar. Selain itu siswa juga dibiasakan 
membaca doa belajar dan membaca ayat suci Al-Qur’an sebelum 
dan sesudah pelajaran. Karena dengan kedisiplinan dan 
membiasakan berdoa anak akan mampu menanamkan nilai-nilai 
spiritual dalam dirinya”.65 
 
Dengan adanya pembiasaan membaca doa belajar dan ayat suci Al-
Qur’an yang dilaksanakan oleh guru maka memberikan dampak 
positif pada kami selaku siswa untuk membenah diri untuk lebih 
baik lagi kedepannya”.66 
 
                                                            
62Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
63Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara dan observasi oleh 
peneliti di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.      
64Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
65Muh. Sain, selaku Guru Bahasa Inggris, wawancara dan observasi oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  15 Agustus 2017.      
66Adifa Ananda, selaku Siswa, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017. . 
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3. Metode Demonstrasi 
Berikut ini bentuk metode demonstrasi yang dipaparkan guru 
Pendidikan Agama Islam pada saat peneliti melakukan wawancara: 
“Kami dari guru PAI bekerja sama untuk mengadakan praktek 
sholat beserta bacaan- bacaan dalam sholat sekali satu bulan. 
Dengan harapan siswa mampu melaksanakan sholat dengan 
gerakan yang benar dan bacaan yang benar”.67 
 
“Sebagai guru PAI selain memberikan penjelasan tentang wudhu 
sesekali saya mengadakan praktek wudhu kepada siswa untuk 
memperlihatkan langsung tata cara berwudhu yang benar”.68 
 
“Pembinaan praktek sholat dan wudhu yang dilaksanakan oleh 
bapak/ibu guru merupakan cara yang dilakukan untuk 
mempermudah kami dalam melaksanakan sholat”.69 
4. Metode Kerja Kelompok 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menerapkan metode pembelajar sebagai adalah sebagai berikut: 
“Melihat peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 
belajar mengajar yaitu mengelompokkan siswa terdiri dari 
beberapa orang untuk membahas suatu tema pelajaran. Dengan 
cara kerja kelompak, siswa merasakan suatu kebersamaan satu 
sama lain. Siswa juga merasakan adanya umpan balik dari 
temannya dan menyatukan pendapat untuk diajukan dalam hasil 
diskusi kelompok”70 
c. Menjalin kerja sama antara kepala sekolah dengan guru. 
    Adapun hasil wawancara peneliti laksanakan mengenai kerja sama 
antara kepala sekolah dan guru yang ada di sekolah antara lain sebagai berikut: 
“Sholat berjamaah yang kami bangun selama ini bersama guru dan 
siswa yang lain syukur alhamdulilah masih berjalan. Itu semua 
                                                            
67Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017.  
68Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
69Dimas, selaku siswa, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017. 
70Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, observasi oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
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karena melihat keutamaan sholat berjamaah mempunyai pahala 
yang berlipat ganda. Selain itu yang kami harapkan kedepannya 
bisa menjadi contoh di lingkungan masyarakat”.71 
 
“Faktor pendukung terlaksananya sholat berjammah di mushollah 
sekolah adalah karena adanya kerja sama antara kepala sekolah 
dengan wali kelas dengan membuat sebuah absen kontrol sholat 
berjamaah. Yang dimana setiap wali kelas mempunyai tanggung-
jawab mengabsen siswanya siapa yang tidak melaksanakan sholat, 
bagi siswa yang ketahuan bolos sholat berjamaah maka akan 
diberikan sanksi oleh wali kelasnya dengan membersihkan 
musholla. Tapi syukur alhamdulillah selama berjalannya absen 
kontrol tersebut sholat berjammah semakin tertib”.72 
d.  Kedisiplinan 
Berikut ini hasil wawancara peneliti mengenai kedisiplinan yang 
terbangun di lingkungan sekolah. 
“Dengan adanya aturan melaksanakan sholat zhuhur, kami terbiasa 
menghargai waktu dan disiplin waktu untuk melaksanakan sholat 
zhuhur secara berjamaah di mushollah sekolah”.73 
 
“Selain siswa disiplin melaksanakan sholat zhuhur secara 
berjamaah juga dilatih berbagai kedisiplinan lainnya, diantaranya, 
disiplin membersihkan lingkungan sekolah, disiplin belajar, disiplin 
menghargai guru, dan teman-temannya. Agar siswa mampu 
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya”.74 
2. Ragam faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar. 
Dalam memberikan motivasi dan keteladanan dalam mengembangkan 
kecerdsan spiritual peserta didik sudah tentu terdapat faktor pendukung dan 
                                                            
71Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017. 
72Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017.  
73Ahmad Yudistira, selaku siswa, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017.     
74Patta Tandir, selaku Kepala Sekolah, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 2 Benteng 
Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 19 Agustus 2017.  
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penghambatnya. Faktor pendukung dan penghambat tersebut adalah keadaan 
peserta didik yang heterogen, yang berasal dari berbagai lingkungan keluarga 
yang berbeda-beda. Berikut hasil wawancara penelti dengan beberapa guru 
Pendidikan Agama Islam mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik. 
a. Faktor pendukung 
“Salah faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual siswa karena adanya kerjasama yang baik antara guru PAI 
dengan guru mata pelajaran umum”.75 
 
“Pengembangan kecerdasan spiritual itu sudah didukung oleh 
perintah yang ada dalam Undang-Undang yang tercantum pada 
tujuan pendidikan itu sendiri. Bahwa mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sekolah juga mendukung melalui 
visi dan misi sekolah yaitu terwujudnya siswa yang berprestasi, 
cerdas berdasarkan iman, dan taqwa. Yang terpenting bahwa dari 
peserta didik sendiri merespon dengan baik motivasi yang kami 
berikan baik saat berada di kelas maupun di luar kelas”.76 
 
Ada beberapa faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik diantaranya: 
1. Adanya kerja keras guru dalam memotivasi siswa untuk 
berakhlak baik. 
2.  Adanya sifat teladan guru yang dicontohkan kepada siswa. 
3. Adanya kesadaran siswa untuk menerima apa yang diberikan 
oleh guru baik di dalam maupun di luar kelas. 
4. Adanya tata tertib yang berlaku di sekolah.  
5. Adanya kerja sama yang baik antara kepala sekolah dengan guru 
yang ada di sekolah ini, salah satu kerja sama nya adalah 
membuat absen kontrrol sholat berjamaah, dan mendisiplinkan 
anak dalam berbagai aspek. 
6. Adanya musholla yang memadai untuk melaksanakan ibadah, 
salah satunya melaksanakan sholat zhuhur secara berjamah”.77 
                                                            
75Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017. 
76Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
77Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara dan observasi oleh 
peneliti di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017. 
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b. Faktor penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 
peserta didik diantaranya: 
1. Kurangnya kesadaran orang tua dalam memberikan pengawasan 
dan bimbingan 
2. Peserta didik tidak mentaati tata tertib di sekolah 
3. Tuntutan nilai78 
 
“Faktor penghambat dalam memberikan motivasi kepada siswa, 
yaitu siswa yang berasal dari background keluarga yang 
berbedabeda. Ada yang berasal dari kalangan keluarga yang 
Agama Islamnya sudah baik dan ada yang berasal dari keluarga 
yang gama Islamnya sebatas di KTP saja.”79 
 
“Faktor penghambatnya itu kondisi siswa yang beragam, mereka 
datang dari berbagai macam lingkungan, baik keluarga maupun 
masyarakat.”80 
Setiap hambatan pasti terdapat solusi untuk mengatasinya. Solusi dalam 
mengatasi hambatan tersebut disampaikan oleh salah satu guru Pendidikan Agama 
Islam sebagai berikut: 
“Solusinya untuk faktor yang menghambat tersebut ialah guru 
Pendidikan Agama Islam khususnya, yaitu dengan melakukan 
pendekatan individu kepada peserta didik. Jadi pemberian motivasi 
yang saya sampaikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan tepat.”81 
 
“Untuk solusinya dalam memberikan motivasi yaitu dengan 
didekati secara personal, dengan demikian siswa dapat 
melaksanakan kegiatan dengan tertib dan dapat mengikuti pelajaran 
apapun dengan baik.”82 
                                                            
78Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017. 
79Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP Negeri 
2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
80Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
81Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017.  
82Muh. Arif, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal  9 Agustus 2017. 
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3. Dampak Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Memotivasi Kecerdasan 
Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar. 
a. Dampak pada akhlak peserta didik 
1. Mampu menghargai gurunya baik di dalam kelas maupun di 
lingkungan sekolah  
2.  Peserta didik saling menyantuni antara satu sama lain 
3. Adanya kerja sama yang baik dan bersatu dengan teman-temannya 
4.  Adanya kesadaran untuk saling membantu/memberikan pertolongan  
5. Dengan motivasi, pembiasaan, dan pendekatan yang baik siswa 
mampu menahan amarahnya ketika terjadi suatu masalah 
6. Siswa dapat bertutur kata yang sopan, baik kepada guru maupun 
sesama temannya.83 
 
b.  Dampak pada pembinaan sholat berjamaah 
1 Adanya kesadaran siswa disiplin melaksanakan sholat berjamaah di 
musholla sekolah. 
2. Siswa dapat melaksanakan sholat dengan gerakan dan bacaan yang 
benar. 
 3. Siswa terbiasa hidup bersih saat melaksanakan sholat berjamaah 
dengan cara berwudhu. 
 4. Siswa dapat dengan mudah memahami tata cara mengambil air 
wudhu yang benar.84 
C.  Pembahasan 
Peran guru pendidikan agama Islam tidak ada perbedaan yang cukup 
signifikan melihat kontek perannya adalah sama-sama menghadapi obyek yaitu 
siswa. Pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) menuntut adanya berbagai 
peran untuk senantiasa aktif dan aktivitas interaksi belajar mengajar dengan 
siswanya. Dalam pendidikan formal maupun non formal salah satu faktor utama 
yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada digarda 
depan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan 
langsung dengan anak didiknya di kelas malalui proses belajar mengajar. Di 
                                                            
83Saodah, selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara dan observasi oleh peneliti 
di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017. 
84Abdul Rajab, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh peneliti di SMP 
Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar, tanggal 8 Agustus 2017.  
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tangan gurulah akan dihasilakan peserta didik yang berkaualitas, baik secara 
akademik, keahlian, kematangan emosional, moral, dan spiritual. 
Guru di sekolah sebagai penanggungjawab kecerdasan spiritual siswa 
dengan memberikan pendidikan Agama Islam kepada anak-anaknya dengan 
menanamkan ajaran agama dan pendidikan akhlak sehingga anak akan menjadi 
pribadi yang tangguh dan bermoral, karena pendidikan akhlak yang diberikan di 
sekolah  merupakan peletak dasar bagi pendidikan anak untuk  selanjutnya 
Upaya pembentukan kecerdasan spiritual pada anak dimulai dari 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sebagaimana diketahui bahwa 
pendidikan dan bimbingan yang diberikan kepada anak sejak dini akan memiliki 
pengaruh yang kuat di dalam jiwa mereka, sebab masa tersebut  merupakan masa 
persiapan dan pengarahan. Dalam usaha pembentukan kecerdasan spiritual sejak 
dini adalah dengan penanaman pendidikan agama menjadi sesuatu yang sangat 
signifikan. Pendidikan agama merupakan hal terpenting dalam kehidupan di 
dunia, sebab memusatkan pada perbaikan spiritual, disiplin diri, dan perbaikan 
tingkah laku, disamping itu juga memperhatikan tentang kaidah-kaidah utama 
tentang akhlak mulia serta keteladanan yang baik.  
Tegasnya aturan sekolah adalah kontrol utama dalam pembinaaan dan 
pendidikan akhlak, akhlak luhur merupakan pondasi dan jaminan bekal untuk 
kesempurnaan Islam dalam pembinaan dan pengembangan pribadi manusia, yang 
mana fitrah terdapat pada setiap jiwa manusia berupa kecerdasan dan akal, serta 
akhlak akan terbentuk jika ada motivasi, latihan, dan keteladanan dari melalui 
proses waktu yang berlangsung terus menerus yaitu dalam proses pendidikan. 
Sehingga dengan penanaman pendidikan agama yang benar maka potensi 
kecerdasan manusia akan terbentuk terutama kecerdasan spiritual. 
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Kecerdasan spiritual membantu seseorang untuk menemukan makna hidup 
dan kebahagiaan. Karena itu kecerdasan spiritual dianggap sebagai kecerdasan 
yang paling penting dalam kehidupan. Sebab kebahagaian dan menemukan makna 
kehidupan merupakan tujuan utama setiap orang. Kecerdasan seseorang dapat 
ditunjukkan dalam tingkah lakunya sehari-hari. Dengan memiliki kecerdasan 
spiritual siswa dapat mengetahui mana yang baik dan buruk. Dan kecerdasan ini 
mengarahkan seseorang pada prilaku yang baik. 
Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulaun Selayar merupakan 
suatu bagian utama dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab dari seorang 
guru. Peran yang dilaksanakan guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 
Benteng Kab. Kepulauan Selayar menjalankan beberapa peranan yang 
pelaksanaannya cukup efektif, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kesadaran akan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik. 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan. 
Guru adalah orang yang membimbing, mengarahkan, dan membina anak didik 
menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap dan kepribadiannya, 
sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai Agama Islam. guru 
dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 
didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi 
kognitif, maupun potensi psikomotorik. Adapun peran guru yang terlaksana yaitu  
a. Memberikan motivsi, motivasi yang diberikan tiada lain karena untuk      
mengubah tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik dan untuk melihat 
sejauh  mana potensis tersebut dapat di kembangkan. 
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b. Saling menghargai dan ikhlas dalam memberikan pengajaran, sifat saling 
menghargai memang perlu untuk di jaga oleh seorang pendidik karena sifat ini 
memiliki potensi yang sangat besar kepada peserta didik untuk merasa nyaman 
dalam proses pembelajaran. 
c. Pentingnya menjalin tali persaudaraan, menjalin tali persaudaraan memang 
perlu di bangun pendidik sesama pendidik atau dengan masyarakat demi untuk 
mengembangkan potensi rasa persudaraan peserta didik. Selain itu peserta 
didik juga sangat diharapkan dapat memetik hikmah dari gurunya apa yang 
mereka contohkan selama ini. 
d. Memberikan nasihat, pemberian nasihat harus perlu di lakukan pendidik baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas karena mengingat keadaan siswa yang 
dinamis dan berubah-ubah sehingga dibutuhkan nasihat terus menerus untuk 
mempertahankan tingkah lakunya dan tidak gampang terpengaruh dari 
berbagaia macam perilaku yang ada di lingkungan masyarakat yang kurang 
mencerminkan nilai-nilai spirtual. 
e. Menyelesaikan masalah peserta didik, penyelesaian masalah di kalangan peserta 
didik memang perlu agar masalah tersebut tidak panjang lebar, dan untuk 
mengantisipasi sifat menyimpang di antara dua belah pihak. 
f. Pelaksanaan sholat berjamaah, melihat keutamaan sholat berjamaah adalah 
sunnah yang sangat penting dikerjakan karena mempunyai nilai tinggi 
derajatnya dibanding sholat sendiri. Maka dari itu selaku guru yang ada di 
SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulaun Selayar membuat aturan untuk 
melaksanakan sholat zhuhur berjamaah bersama siswa di mushollah sebelum 
meninggalkan sekolah. Selain melihat ke utamaan sholat berjamaah juga untuk 
mengembangkan potensi kecerdasan spirtual yang ada di dalam setiap individu 
siswa.  
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2.  Kesadaran siswa 
Kesadaran diri adalah kesadaran akan keberadaan dirinya, dari mana dia 
berasal, apa kelebihan dan kekurangan dirinya, dan apa tujuan hidupnya. Adapun 
kesadaran yang dimiliki peserta didik di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan 
Selayar adalah kesadaran untuk menolong sesama siswa, kesadaran menjalin tali 
persaudaraaan, kesadaran akan pentingnya ibadah sholat zhuhur secara berjamaah, 
kesadaran akan pentingnya kedisiplinan, baik disiplin akhlak, waktu, belajar, 
maupun dalam kebersihan. Itu semua tidak lepas dari peran guru sebagai pendidik 
untuk melihat anak didiknya akan lebih baik. 
3.  Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh 
para pendidik agar proses belajar mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan 
tujuan. Metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar proses belajar 
mengajar tersaebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para peserta didik 
suntuk, dan juga para pesrta didik tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga 
pendidik tersebut dengan mudah. Dengan metode yang tepat yang diterapkan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat 
mengembangkan potensi di dalam dirinya. Di antaranya peserta didik dapat 
merasakan kebersamaan/persaudaraan, peserta didik dapat bertutur kata yang 
sopan baik pada teman maupun kepada gurunya, peserta didik dapat menjalankan 
ibadah sholat zhuhur berjamaah dengan tertib dan benar, itu semua tidak lepas 
dari peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan keerdasan spiritual yang 
ada setiap diri individu siswa.  
4.  Menjalin kerjasama antara kepala sekolah dengan guru  
Kerjasa yang dijalin antara kepala sekolah dengan guru yang ada di 
sekolah tiada lain untuk mengembangkan seluruh potensi anak didiknya. Potensi 
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yang di kembangkan adalah meningkatakan rasa persaudaraan, menumbuhkan 
sikap kasih sayang kepada anak didiknya, menjunjung tinggi nilai-nilai 
kesopanan, dan berakhlak mulia. 
5.  Kedisiplinan  
Kedisplinan peserta didik sangat penting untuk kemajuan sekolah itu 
sendiri. Sekolah yang tertib akan menciptakan proses pembelajaran yang baik. 
Meningkatkan kedisiplinan terhadap peserta didik sangat penting dilakukan oleh 
sekolah, mengingat sekolah tempat generasi penerus bangsa salah satu faktor yang 
membantu para peserta didik meraih sukses dimasa depan yaitu dengan 
kedisiplinan. Kedisiplinan yang terlaksana di SMP Negeri 2 Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar adalah  disiplin waktu, disiplin belajar, disiplin sholat 
berjamaah tepat waktu, disiplin menjaga kebersihan kelas dan lingkungan 
sekolah. 
6. Faktor pendukung dan penghambata dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik 
Faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta 
didik yaitu adanya kerja sama yang baik antara kepala sekolah dengan guru 
Pendidikian Agama Islam dan guru bidang studi lain, adanya kerja keras guru 
memotivasi peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai akhlatul karimah, 
kesadaran peserta didik akan pentingnya menerima nasehat dan arahan untuk 
meningkatakan ketaatan dan kepatuhan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
siswa yang berasal dari background keluarga yang berbeda-beda. Ada yang 
berasal dari kalangan keluarga yang Agama Islamnya sudah baik dan ada yang 
berasal dari keluarga yang gama Islamnya masih kurang dan kondisi siswa yang 
beragam, mereka datang dari berbagai macam lingkungan, baik keluarga maupun 
masyarakat. Sehingga dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik 
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mempunyai hambatan, akan tettapi dari hambatan itu kepala sekolah dan guru 
yang ada di SMP Negeri 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar bekerja keras untuk 
selalu senantiasa membimbing, mengarahkan, mendidik, memotivasi sebagaimana 
tugas dari seorang guru di lingkungan sekolah sebagai pengganti orang tua siswa. 
7. Dampak guru Pendidikan Agama Islam memotivasi kecerdasan spiritual 
peserta didik.   
Peserta didik dapat mengubah kebiasaan buruknya dengan membiasakan 
diri untuk selalu senantiasa menjaga nilai-nilai spiritual, diantara nilai-nilai 
spiritual itu adalah; terbentuknya akhlatul karimah pada peserta didik, kesadaran 
siswa disiplin melaksanakan sholat berjamaah di musholla sekolah, siswa terbiasa 
hidup bersih saat melaksanakan sholat berjamaah dengan cara berwudhu, siswa 
dapat dengan mudah memahami tata cara mengambil air wudhu serta gerakan 
sholat yang benar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang diuraikan pada bab sebelumnya maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan: 
1. Adanya kerja sama antara kepala sekolah dan guru bidang studi serta 
berperan aktif mendidik, membimbing, memotivasi dan memberikan 
keteladanan kepada peserta didik. 
2. Siswa yang berasal dari keluarga yang berbeda pengamalan agamanya dan 
perbedaan lingkungan yang mereka tempati. 
3. Dengan adanya didikan, bimbingan, motivasi dan keteladanan dari guru 
siswa mempunyai kesadaran untuk merubah kebiasan buruknya. 
B. Saran 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai 
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1.  Bagi kepala sekolah 
Sebaiknya pihak sekolah secara berkelanjutan meningkatakan pembinaan 
kualitas kinerja guru dan penguatan dalam memotivasi dan keteladanan 
kepada siswa agar  tetap mempunyai kecerdasan spiritual dalam dirinya.  
2.  Bagi guru 
Agar siswa tetap cerdas secara spiritual, maka sebaiknya guru meningkatkan 
perannya sebagai motivator dengan cara memotivasi dan memberikan 
keteladanan kepada siswa agar senantiasa berakhlak mulia. 
3.  Bagi peneliti 
Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari 
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kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 
saran dan kritik.   
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Wawancara dan Observasi 
1. Nama   : Muh. Arif, S.Pd.  
Pekerjaan   : Guru Pendidikan Agama Islam (kelas IX) 
Umur   : 54 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Selasa 09-08-2017 
Tempat   : Ruang Kelas  
Waktu   : 07-30 08:35 
2. Nama   : Dra. Saodah, S.Ag. 
Pekerjaan   : Guru Pendidikan Agama Islam (kelas VII) 
Umur   : 53 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Selasa 07-08-2017 
Tempat   : Ruang Kelas  
Waktu   : 11:12- 12:59 
3. Nama   : H. Abdul Rajab, S.Ag  
Pekerjaan   : Guru Pendidikan Agama Islam (kelas VIII) 
Umur   : 58 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Rabu 09-08-2017 
Tempat   : Ruang Kelas  
Waktu   : 10:00- 10:48 
4. Nama   : Patta Tandir, S.Pd 
Pekerjaan   : Kepala Sekolah SMPN 2 Benteng  
Umur   : 51 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Sabtu 19-08-2017 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  
Waktu   : 09-0-10:12 
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5. Nama   : Andi Nur Tamsil, S.Pd. 
Pekerjaan   : Guru Bimbingan Konselin (BK)  
Umur   : 36 Tahun 
Hari/ Tanggal  : Sabtu 12-08-2017 
Tempat   : Ruang Bimbingan Konselin (BK) 
Waktu   : 09-00-10:12 
 
6. Nama   : Dimas 
Umur   : 17 tahun 
Pekerjaan   : Siswa SMPN 2 Benteng 
Hari/ Tanggal  : Selasa 09-08-2017 
Tempat   : Depan Kelas 
Waktu   : 10:15-10:35 
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Nama   : Suhardi 
Nim   : 20100113115 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul :”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengembangkan Keerdasan Spiritual Pesrta Didik 
SMPN 2 Benteng Kab. Kepulauan Selayar” 
Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Guru SMPN 2 Benteng  
1. Bagaimana peran bapak/ibu memotivasi siswa agar senantiasa berbuat baik dan 
mempunyai sifat penyantun, baik kepada guru maupun sesama siswa? 
2. Bagaimana peran bapak/ibu memotivasi siswa agar senantiasa menanamkan 
rasa persaudaraan diantara siswa? 
3. Bagaiamana peran bapak/ibu membimbing dan mendidik siswa agar senantiasa 
menanamkan rasa persaudaraan diantara siswa? 
4. Bagaiamana peran bapak/ibu melatih siswa agar senantiasa mempunyai sifat 
tolong menolong baik terhadap guru maupun sesama siswa? 
5. Bagaimana peran bapak/ibu memotivasi siswa agar dapat menahan amarah 
ketika terjadi kesalah pahaman diantara siswa? 
6. Bagaimana peran bapak/ibu membimbing dan melatih siswa agar selalu 
senantiasa bertutur kata yang baik dan melakukan perbuatan yang 
mencerminkan adab-adab kesopanan? 
7. Bagaimana sikap siswa/siswi jika sudah terdengar suara adzan di 
masjid/mushollah? Apakah mereka sudah bersegerah ke masjid/mushollah? 
8. Bagaimana sikap siswa/siswi ketika hendak melaksankan sholat? Apakah 
mereka selalu senantiasa memberisihkan dirinya dengan cara berwuduh? 
9. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai kecerdasan 
spiritual kepada peserta didik? 
10. Bimbingan apa sajakah yang dilakukan bapak/ibu dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual? 
75 
 
 
 
11.  Bagaimana cara bapak/ibu melakukan pendekatan kepada peserta didik? 
12.  Dengan usaha mengembangkan kecerdasan spiritual, adakah keterlibatan 
dengan kepala sekolah? 
13. Faktor-faktor apa saja yang mendukung bapak/ibu dalam dalam pelaksanan 
peran tersebut? 
14. Faktor-faktor apa saja yang menghambat bapak/ibu dalam pelaksanan peran 
tersebut? 
15. Bagaimana dampak yang terjadi kepada siswa ketika bapak/ibu sudah 
melaksanakan peran tersebut? 
16. Apakah guru-guru saat mengajar di kelas selalu menanamkan nilai-nilai 
spiritual? 
17.  Apa saja nilai-nilai spiritual yang di sampaikan oleh bapak/ibu guru? 
18.  Seperti apa penerapan nilai-nilai spiritual yang di berikan bapak/ibu guru? 
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